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Abstrak 

Perkembangan teknologi komunikasi telah mendorong peningkatan kebutuhan masyarakat 

terhadap jaringan internet yang cepat, stabil, dan berkualitas. Kelurahan Tompotikka, sebagai 

wilayah dengan aktivitas pendidikan dan permukiman yang padat, masih menghadapi keluhan 

seperti jaringan tidak stabil, lemahnya sinyal, dan gangguan saat menggunakan layanan digital. 

Hal ini mendorong pentingnya dilakukan evaluasi terhadap kualitas jaringan di wilayah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas jaringan internet 4G dari dua penyedia 

layanan, yaitu Telkomsel dan XL Axiata. Penelitian ini bersifat netral dan tidak bertujuan untuk 

mengunggulkan atau menjatuhkan kinerja jaringan salah satu provider yang diteliti, melainkan 

untuk memberikan analisis objektif sesuai dengan data yang diperoleh. Metode yang digunakan 

adalah pengujian lapangan (drive test) selama satu minggu dengan bantuan dua perangkat ponsel 

dan aplikasi G-NetTrack. Parameter yang dianalisis meliputi kekuatan sinyal, kualitas sinyal, dan 

kejernihan sinyal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan Telkomsel memiliki 

performa jaringan yang lebih stabil dan konsisten, terutama pada kualitas dan kejernihan sinyal. 

Sementara itu, XL Axiata juga menunjukkan kekuatan sinyal yang cukup baik pada beberapa 

waktu pengujian, meskipun belum seoptimal Telkomsel dalam hal kestabilan jaringan. Kedua 

penyedia memiliki keunggulan masing-masing yang masih dapat diandalkan oleh pengguna. 

Temuan ini penting sebagai bahan pertimbangan masyarakat dalam memilih layanan jaringan, 

serta dapat menjadi masukan bagi penyedia layanan untuk meningkatkan kualitas jaringan di 

daerah padat aktivitas seperti Kelurahan Tompotikka. 

Kata Kunci — Drive Test, Jaringan 4G, Kualitas Jaringan, Telkomsel, XL Axiata. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi komunikasi telah menghadirkan jaringan 4G LTE yang 

menjadi dasar berbagai layanan digital seperti komunikasi, pendidikan, dan hiburan. 

Meskipun menawarkan kecepatan tinggi dan kapasitas besar, kualitas jaringan ini belum 

merata di seluruh wilayah Indonesia. Faktor seperti kepadatan pengguna, infrastruktur, dan 

kondisi geografis turut memengaruhi performa jaringan. 

Kelurahan Tompotikka di Kota Palopo merupakan wilayah padat aktivitas 

masyarakat dan mahasiswa, terutama karena keberadaan perguruan tinggi dan rumah kos 

di sekitarnya. Berdasarkan observasi awal, banyak masyarakat dan mahasiswa 

mengeluhkan kualitas jaringan 4G LTE yang lambat dan tidak stabil saat digunakan untuk 

kegiatan harian. Kondisi ini menunjukkan bahwa performa jaringan yang dirasakan secara 

langsung belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas jaringan 4G LTE dari provider 

XL Axiata dan Telkomsel di wilayah Kelurahan Tompotikka menggunakan metode drive 

test. Parameter yang digunakan meliputi Reference Signal Received Power (RSRP), 

Reference Signal Received Quality (RSRQ), dan Signal to Noise Ratio (SNR), guna 
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memberikan gambaran teknis mengenai kekuatan dan kualitas sinyal jaringan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi objektif yang 

bermanfaat bagi pengguna dalam memilih provider yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi masukan bagi penyedia layanan dan pemerintah 

daerah untuk melakukan evaluasi dan peningkatan kualitas jaringan, guna mendukung 

aktivitas masyarakat dan mahasiswa yang semakin bergantung pada koneksi internet. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis 

(Hartono dkk., 2021) analisis merupakan proses berpikir yang bertujuan untuk 

menguraikan atau memecah suatu permasalahan dari satu kesatuan menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil. Nurhasanah,   

(Mudzakkar dkk., 2023)analisis merupakan suatu kegiatan yang mencakup 

penguraian komponen, pembedaan objek berdasarkan kriteria tertentu, serta pemahaman 

fungsi masing-masing dalam suatu kesatuan yang terpadu. Dengan demikian, komponen-

komponen pembentuknya dapat diuraikan atau disusun kembali untuk dikaji lebih lanjut. 

Kesimpulan dari dua pendapat di atas adalah analisis merupakan proses berpikir 

sistematis yang bertujuan untuk menguraikan suatu permasalahan menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil, mengidentifikasi kekurangan, serta memahami fungsi dari tiap komponen 

agar dapat ditemukan solusi atau pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi yang 

dikaji. 

Internet 

Menurut (Mohammad, 2022) internet adalah jaringan luas yang menghubungkan 

banyak komputer satu sama lain, memungkinkan orang-orang untuk saling berbagi 

informasi seperti teks, gambar, audio, video, dan lainnya agar dapat dikirimkan dan 

dinikmati bersama. Dalam proses pertukaran informasi ini, digunakan protokol standar 

yang dikenal dengan Transmission Control Protocol dan Internet Protocol (TCP/IP).  

(Putri, 2020) internet adalah jaringan komputer yang terdiri dari berbagai perangkat 

yang saling terhubung melalui protokol, dengan tujuan menyediakan dan menyampaikan 

informasi. Internet juga menyediakan berbagai sumber daya yang dapat diakses oleh 

manusia di seluruh dunia. 

Kesimpulan dari dua pendapat di atas adalah internet merupakan jaringan global 

yang menghubungkan berbagai perangkat komputer menggunakan protokol standar seperti 

TCP/IP, yang memungkinkan pertukaran informasi dalam berbagai bentuk, seperti teks, 

gambar, audio, dan video. Selain sebagai sarana komunikasi, internet juga menyediakan 

beragam sumber daya informasi yang dapat diakses oleh pengguna di seluruh dunia secara 

cepat dan efisien. 

4G 

(Rasiman dkk., 2023) Teknologi 4G dengan kecepatan tinggi hingga 1 Gbps 

mendorong perkembangan industri konten kreatif, seperti streaming, gaming, dan video 

conference. Di Indonesia, Telkomsel menjadi pelopor layanan 4G sejak 2013 dan kini 

telah menjangkau sebagian besar wilayah dengan tingkat penetrasi mencapai 95%. 

(Akram dkk., 2023) 4G adalah pengembangan dari teknologi sebelumnya seperti 3G 

dan HSDPA. Dirancang untuk meningkatkan kualitas layanan seluler, 4G memungkinkan 

transfer data cepat, stabil, dan efisien hingga 1 Gbps dalam kondisi optimal. 

Kesimpulan dari dua pendapat di atas adalah Teknologi 4G membawa lompatan 

besar dalam kecepatan dan kestabilan jaringan seluler. Kehadiran 4G mendorong 

transformasi digital dan mendukung layanan modern yang membutuhkan koneksi cepat 

dan andal, terutama di sektor industri kreatif dan komunikasi digital. 
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Drive Test 

(Hartono dkk., 2021) Drive test adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

kekuatan dan kualitas sinyal dengan cara mengumpulkan data jaringan secara real-time di 

lokasi tertentu. Pengujian ini dilakukan menggunakan kendaraan bergerak untuk 

mengakses informasi parameter Radio Frequency (RF), sehingga kondisi aktual jaringan 

dapat diketahui dan area bermasalah dapat dipetakan untuk optimasi jaringan. 

(Yusuf, 2020) Drive test adalah teknik pengumpulan data jaringan secara langsung 

untuk mengevaluasi cakupan dan kualitas jaringan di suatu wilayah. Pengujian dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu drive test (outdoor) menggunakan kendaraan, dan 

walk test (indoor) di lokasi seperti gedung atau stasiun, guna mencocokkan performa 

aktual dengan perencanaan teknis jaringan. 

Kesimpulan dari dua pendapat di atas adalah Drive test merupakan metode 

pengumpulan data jaringan seluler secara real-time di lokasi tertentu untuk mengevaluasi 

kekuatan, kualitas, dan cakupan sinyal. Pengujian ini dilakukan dengan kendaraan 

bergerak (outdoor) atau berjalan kaki (indoor), sehingga kondisi aktual jaringan dapat 

diketahui dan dibandingkan dengan perencanaan teknis. Melalui metode ini, area dengan 

performa jaringan yang bermasalah dapat dipetakan secara akurat guna mendukung proses 

optimasi jaringan. 

a. RSRP (Reference Signal Received Power) 

(Hikmaturokhman, 2024), RSRP (Reference Signal Received Power) adalah salah 

satu parameter utama yang digunakan dalam meningkatkan kinerja jaringan. Nilai RSRP 

akan meningkat ketika perangkat pengguna berada lebih dekat dengan pemancar 

(transmitter), dan sebaliknya, nilai RSRP akan menurun seiring dengan semakin jauhnya 

jarak dari pemancar tersebut. 

(Ni Ketut H.D dkk., 2024) RSRP merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan sinyal referensi yang diterima oleh perangkat dari base station dalam 

jaringan seluler. Parameter ini menunjukkan seberapa kuat sinyal yang secara langsung 

diterima perangkat dari stasiun basis terdekat. 

Kesimpulan dari dua pendapat diatas adalah RSRP (Reference Signal Received 

Power) merupakan parameter utama dalam pengukuran jaringan seluler yang 

menunjukkan kekuatan sinyal referensi yang diterima perangkat dari base station. Nilai 

RSRP akan lebih tinggi saat perangkat berada dekat dengan pemancar, dan menurun 

seiring bertambahnya jarak dari sumber sinyal. 
Tabel 1. Standar Parameter RSRP 

Kategori Rentang nilai 

Sangat bagus  

Bagus 

Normal 

Buruk 

Sangat buruk 

-80 dBm 

(≤-90)dBm – (<-80) dBm 

(≤-100)dBm – (<-90) dBm 

(≤-120)dBm – (<-100) dBm 

<-120dBm 

Sumber: (Zaini & Sulwan Dase, 2022) 

b. RSRQ (Reference Signal Received Quality) 

(Sinulingga, 2024) RSRQ (Reference Signal Received Quality) adalah salah satu 

parameter yang digunakan dalam jaringan seluler untuk menilai kualitas sinyal yang 

diterima oleh perangkat. RSRQ adalah pengukuran terhadap sinyal referensi dengan 

mempertimbangkan tingkat interferensi dan noise yang ada dalam jaringan. Nilai RSRQ 

yang tinggi adalah tanda kualitas sinyal yang baik, sedangkan nilai rendah dapat 

menunjukkan adanya gangguan jaringan. 

(Roberto Corputty dkk., 2024) RSRQ adalah parameter yang digunakan untuk 

menilai kualitas sinyal yang diterima, dan merupakan bagian penting dalam proses 
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handover. RSRQ adalah dasar dalam memeringkat performa sel kandidat, baik saat 

pemilihan ulang sel (cell reselection) maupun selama proses handover berlangsung. 

Kesimpulan dari pendapat di atas adalah RSRQ adalah parameter jaringan yang 

digunakan untuk menilai kualitas sinyal dengan mempertimbangkan interferensi dan 

noise. Selain menggambarkan kejernihan sinyal, RSRQ juga berperan penting dalam 

proses handover untuk menjaga kestabilan koneksi saat perangkat berpindah antar sel. 
Tabel 2. Standar Parameter RSRQ 

Kategori Rentang nilai 

Sangat bagus 

Bagus 

Normal 

Buruk 

Sangat buruk 

-9 dB  

(-10)dB – (≤-9) dB 

(-15)dB – (≤-10) dB 

(-19)dB – (≤-15) dB 

≤-20 Db 

Sumber: (Hardiyanto dkk., 2023) 

c. SNR (Signal Noise Ratio) 

(Sinulingga, 2024) SNR (Signal to Noise Ratio) adalah metrik yang digunakan untuk 

menilai kualitas sinyal dengan membandingkan kekuatan sinyal yang diterima terhadap 

tingkat noise dalam jaringan. Nilai SNR yang tinggi menunjukkan kualitas sinyal yang 

baik, yang berdampak pada kecepatan data dan kestabilan koneksi. 

(Alfian dkk., 2021) SNR adalah rasio antara kekuatan sinyal dan interferensi atau 

noise. Meskipun digunakan sebagai indikator kualitas sinyal, SNR bukan merupakan 

standar resmi dalam spesifikasi teknis 3GPP. 

Kesimpulan dari pendapat di atas adalah SNR adalah parameter penting yang 

menunjukkan perbandingan antara sinyal dan noise dalam jaringan. Semakin tinggi nilai 

SNR, semakin baik kualitas sinyal yang diterima. Meskipun tidak menjadi standar resmi 

3GPP, SNR tetap digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi performa jaringan dan 

pengalaman pengguna. 
Tabel 3. Standar Parameter SNR 

Kategori Rentang nilai 

Sangat bagus 

Bagus 

Normal 

Buruk 

Sangat buruk 

16 dB – 30 dB  

1 dB – 15 dB 

0 dB – (-5) dB 

(-11) dB – (-6) dB 

(-12) dB – (-20) dB 

Sumber: (Ayubianto & Mulyono, 2023) 

 

3. METODE  

Analisis dilakukan secara kuantitatif berdasarkan data parameter RSRP, RSRQ, dan 

SNR yang diperoleh dari drive test. Data diklasifikasikan ke dalam kategori kualitas 

jaringan dan disajikan dalam bentuk tabel serta grafik perbandingan antar provider. Hasil 

analisis memberikan gambaran performa jaringan masing-masing provider dan membantu 

mengidentifikasi potensi gangguan sinyal yang terjadi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan drive test selama tujuh hari, dengan pengukuran tiga kali sehari 

(pagi, siang, dan malam), diperoleh data parameter RSRP, RSRQ, dan SNR. Waktu 

pengujian dipilih untuk merepresentasikan variasi penggunaan jaringan, mulai dari 

aktivitas pagi, istirahat siang, hingga penggunaan tinggi di malam hari. RSRP 

menunjukkan kekuatan sinyal, RSRQ mencerminkan kualitas koneksi antar sel, dan SNR 
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menggambarkan kejernihan sinyal terhadap noise. Ketiga parameter ini menjadi indikator 

utama dalam menilai kinerja jaringan 4G LTE. 

a. Provider XL Axiata 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Nilai RSRP, RSRQ dan SNR Provider XL Axiata di Kelurahan 

Tompotikka Kota Palopo 

No Hari Waktu 

Pengukuran 

(WITA) 

Parameter 

RSRP K RSRQ K SNR K 

1 Senin Pagi (08.00 

- 10.00) 

-88 Bagus -13 Normal 1 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-96 Normal -19 Buruk 6 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-88 Bagus -12 Normal 1 Bagus 

2 Selasa Pagi (08.00 

- 10.00) 

-101 Buruk -18 Buruk 3 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-89 Bagus -16 Buruk 0 Normal 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-84 Bagus -12 Normal 4 Bagus 

3 Rabu Pagi (08.00 

- 10.00) 

-96 Normal -17 Buruk 1 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-89 Bagus -12 Normal 2 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-95 Normal -18 Buruk 2 Bagus 

4 Kamis Pagi (08.00 

- 10.0`0) 

-93 Normal -14 Normal 0 Normal 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-87 Bagus -16 Buruk 2 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-98 Normal -17 Buruk 1 Bagus 

5 Jumat Pagi (08.00 

- 10.00) 

-86 Bagus -17 Buruk 2 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-91 Normal -13 Normal 6 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-85 Bagus -16 Buruk 0 Normal 

6 Sabtu Pagi (08.00 

- 10.00) 

-89 Bagus -13 Normal 4 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-97 Normal -17 Buruk 0 Normal 
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No Hari Waktu 

Pengukuran 

(WITA) 

Parameter 

RSRP K RSRQ K SNR K 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-87 Bagus -12 Normal 4 Bagus 

7 Minggu Pagi (08.00 

- 10.00) 

-91 Normal -16 Buruk 0 Normal 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-91 Normal -12 Normal 4 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-96 Normal -16 Buruk 3 Bagus 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas jaringan 4G LTE XL Axiata di Kelurahan 

Tompotikka selama tujuh hari berturut-turut pada tiga rentang waktu (pagi, siang, dan 

malam), diperoleh gambaran kondisi jaringan melalui tiga parameter utama yaitu RSRP, 

RSRQ, dan SNR. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kekuatan sinyal (RSRP) 

tergolong stabil dengan 9 kali kategori bagus, 11 kali normal, dan 1 kali buruk dari total 21 

pengukuran. Nilai terbaik tercatat -84 dBm pada Selasa malam dan terburuk -101 dBm 

pada Selasa pagi, dengan kecenderungan sinyal lebih kuat pada pagi dan malam hari. 

Sementara itu, kualitas transmisi data (RSRQ) menunjukkan variasi yang cukup signifikan 

dengan 9 kali kategori normal dan 12 kali buruk. Nilai terbaik -12 dB diperoleh pada 

beberapa waktu seperti Senin malam dan Sabtu malam, sedangkan nilai terburuk -19 dB 

terjadi pada Senin siang, yang menandakan penurunan kualitas saat trafik pengguna 

meningkat. 

Parameter SNR menunjukkan hasil yang sangat baik dan konsisten, dengan 16 kali 

kategori bagus dan 5 kali normal tanpa hasil buruk. Nilai tertinggi sebesar 6 dB dicatat 

pada Senin dan Jumat siang, menandakan kejernihan sinyal yang stabil dan lingkungan 

jaringan yang minim interferensi. Secara keseluruhan, jaringan XL Axiata di Kelurahan 

Tompotikka memiliki kekuatan dan kejernihan sinyal yang baik serta stabil, namun masih 

terdapat kelemahan pada kualitas transmisi data terutama pada jam-jam sibuk. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan performa jaringan agar layanan internet XL Axiata dapat lebih 

optimal dan memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam aktivitas digital sehari-hari. 

b. Provider Telkomsel 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Nilai RSRP, RSRQ dan SNR Provider Telkomsel di Kelurahan 

Tompotikka Kota Palopo 

No Hari Waktu 

Pengukuran 

(WITA) 

Parameter 

RSRP K RSRQ K SNR K 

1 Senin Pagi (08.00 

- 10.00) 

-89 Bagus -13 Normal 1 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-101 Buruk -14 Normal 2 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-91 Normal -17 Buruk 0 Normal 

2 Selasa Pagi (08.00 

- 10.00) 

-94 Normal -16 Buruk 1 Bagus 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas jaringan 4G LTE Telkomsel di Kelurahan 

Tompotikka yang dilakukan selama tujuh hari berturut-turut pada tiga rentang waktu (pagi, 

siang, dan malam), diperoleh gambaran menyeluruh mengenai performa jaringan 

berdasarkan tiga parameter utama, yaitu RSRP, RSRQ, dan SNR. Hasil pengukuran 

parameter RSRP menunjukkan bahwa kekuatan sinyal Telkomsel tergolong stabil dengan 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-91 Normal -17 Buruk 1 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-81 Bagus -12 Normal 3 Bagus 

3 Rabu Pagi (08.00 

- 10.00) 

-81 Bagus -11 Normal 1 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-81 Bagus -12 Normal 4 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-87 Bagus -16 Buruk 2 Bagus 

4 Kamis Pagi (08.00 

- 10.00) 

-86 Bagus -13 Normal 3 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-88 Bagus -14 Normal 9 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-89 Bagus -16 Buruk 3 Bagus 

5 Jumat Pagi (08.00 

- 10.00) 

-93 Normal -12 Normal 1 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-92 Normal -12 Normal 9 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-87 Bagus -14 Normal 3 Bagus 

6 Sabtu Pagi (08.00 

- 10.00) 

-85 Bagus -13 Normal 4 Bagus 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-92 Normal -16 Buruk 3 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-93 Normal -16 Buruk 1 Bagus 

7 Minggu Pagi (08.00 

- 10.00) 

-93 Normal -16 Buruk 0 Normal 

Siang 

(12.00 - 

14.00) 

-85 Bagus -17 Buruk 2 Bagus 

Malam 

(19.00 - 

21.00) 

-89 Bagus -14 Normal 2 Bagus 
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12 kali kategori bagus, 8 kali normal, dan hanya 1 kali buruk dari total 21 pengujian. Nilai 

terbaik sebesar -81 dBm diperoleh pada Selasa malam serta Rabu pagi dan siang, 

sedangkan nilai terburuk -101 dBm tercatat pada Senin siang. Sinyal yang kuat umumnya 

ditemukan pada pertengahan hingga akhir minggu, sementara penurunan kualitas pada 

awal pekan kemungkinan disebabkan oleh lonjakan trafik pengguna. Untuk parameter 

RSRQ, hasil pengukuran menunjukkan 12 kali kategori normal dan 9 kali buruk, dengan 

nilai terbaik -11 dB pada Rabu pagi dan nilai terburuk -17 dB pada Senin malam, Selasa 

siang, dan Minggu siang. Penurunan kualitas transmisi umumnya terjadi pada malam dan 

akhir pekan, menandakan bahwa stabilitas data masih terpengaruh oleh padatnya trafik 

pengguna. 

Sementara itu, parameter SNR menunjukkan hasil yang sangat baik dan konsisten 

dengan 19 kali kategori bagus dan 2 kali normal tanpa hasil buruk. Nilai tertinggi sebesar 

9 dB tercatat pada Kamis dan Jumat siang, menandakan kejernihan sinyal yang tinggi dan 

minim interferensi. Secara keseluruhan, jaringan Telkomsel di Kelurahan Tompotikka 

memiliki kekuatan dan kejernihan sinyal yang sangat baik serta stabil pada berbagai waktu 

pengukuran. Meskipun kualitas transmisi data (RSRQ) masih menunjukkan fluktuasi pada 

jam padat, jumlah hasil kategori normal tetap mendominasi. Dengan demikian, jaringan 

Telkomsel secara umum sudah mampu mendukung aktivitas digital masyarakat seperti 

streaming, media sosial, panggilan video, serta pengunduhan dan pengunggahan file 

dengan lancar. Namun, optimalisasi pada aspek transmisi data tetap diperlukan agar 

performa jaringan dapat lebih merata dan stabil sepanjang hari. 

1. Perbandingan Provider XL Axiata dan Telkomsel 

a. RSRP 

Berdasarkan hasil pengujian dari hari Senin hingga Minggu, XL Axiata 

menunjukkan kestabilan sinyal yang cukup konsisten, sedangkan Telkomsel mengalami 

beberapa penurunan tajam di waktu tertentu. Pada hari Senin, XL Axiata mencatat -88 dB 

pagi, -96 dB siang, dan kembali ke -88 dB malam. Telkomsel memulai dengan -89 dB 

(bagus) pagi hari, menurun drastis ke -101 dB (buruk) siang hari, dan sedikit membaik ke -

91 dB (normal) malam hari. Selasa, XL Axiata meningkat dari -101 dB (buruk) pagi hari 

menjadi -84 dB (bagus) malam hari. Telkomsel juga meningkat dari -94 dB ke -81 dB 

(sangat bagus). Rabu, XL Axiata stabil di kisaran -96 dB hingga -89 dB, sedangkan 

Telkomsel mencatat -81 dB di pagi dan siang (sangat bagus) serta -87 dB malam (bagus). 

Kamis, XL Axiata bergerak dari -93 dB pagi ke -98 dB malam, sedangkan Telkomsel 

relatif stabil antara -86 dB hingga -89 dB. Jumat, XL Axiata mencatat -86 dB pagi dan -85 

dB malam (bagus), sementara Telkomsel mencatat -93 dB pagi hingga -87 dB malam 

(normal–bagus). 

Pada hari Sabtu, XL Axiata mencatat -89 dB pagi (bagus), melemah ke -97 dB siang 

(normal), lalu membaik ke -87 dB malam (bagus). Telkomsel memulai hari dengan -85 dB 

(bagus), namun turun ke -92 dB siang dan -93 dB malam (normal). Minggu, XL Axiata 

relatif stabil dengan -91 dB pagi dan siang (normal) serta -96 dB malam (normal), 

sedangkan Telkomsel mencatat -93 dB pagi (normal), meningkat ke -85 dB siang (bagus), 

dan -89 dB malam (bagus). Secara keseluruhan, XL Axiata mencatat 10 kali sinyal 

kategori bagus, 10 kali normal, dan hanya 1 kali buruk. Telkomsel mencatat 12 kali sinyal 

bagus, 8 kali normal, dan juga 1 kali buruk. Meskipun Telkomsel lebih sering mencatat 

sinyal bagus, XL Axiata lebih unggul dalam kestabilan karena kekuatan sinyalnya tidak 

banyak berubah secara ekstrem antar waktu. 

Gambar di bawah ini menunjukkan grafik perbandingan nilai RSRP dari kedua 

provider selama minggu pengujian. 
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Gambar 1. Hasil Pengukuran RSRP Provider XL Axiata dan Telkomsel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penulis (2025) 

b. RSRQ 

Berdasarkan hasil pengujian selama satu minggu di Kelurahan Tompotikka, 

performa RSRQ antara XL Axiata dan Telkomsel menunjukkan perbedaan dalam menjaga 

kualitas jaringan di tengah aktivitas pengguna. Dari Senin hingga Rabu, XL Axiata 

cenderung mengalami penurunan dan kenaikan nilai yang cukup tajam, misalnya pada hari 

Senin mencatat -13 dB pagi, turun ke -19 dB siang, lalu membaik ke -12 dB malam. 

Telkomsel lebih stabil di hari yang sama dengan nilai -13 dB pagi, -14 dB siang, dan -17 

dB malam. Selasa, XL Axiata membaik dari -18 dB pagi ke -12 dB malam, sementara 

Telkomsel meningkat dari -16 dB pagi menjadi -12 dB malam. Hari Rabu, XL Axiata 

mencatat -17 dB pagi, membaik ke -12 dB siang, lalu turun kembali ke -18 dB malam. Di 

sisi lain, Telkomsel tampil lebih konsisten, dengan -11 dB pagi dan -12 dB siang, sebelum 

sedikit menurun ke -16 dB malam. 

Kamis hingga Jumat, kedua provider menunjukkan performa yang relatif stabil. XL 

Axiata mencatat nilai -14 dB pagi, -16 dB siang, dan -17 dB malam, sedangkan Telkomsel 

tetap berada di kisaran -13 hingga -16 dB. Hari Jumat, Telkomsel menunjukkan kestabilan 

tinggi dengan dua kali mencatat -12 dB, sementara XL Axiata mencatat variasi ringan dari 

-17 dB ke -13 dB, dan -16 dB malam hari. Pada Sabtu, XL Axiata menunjukkan pola naik-

turun, dari -13 dB pagi ke -17 dB siang, lalu naik kembali ke -12 dB malam. Telkomsel 

lebih datar, dimulai dari -13 dB pagi dan bertahan di -16 dB hingga malam. Hari Minggu, 

XL Axiata relatif stabil di kisaran -16 dB pagi, -12 dB siang, dan kembali ke -16 dB 

malam, sementara Telkomsel sedikit menurun dari -16 dB ke -17 dB siang dan membaik 

ke -14 dB malam. 

Secara keseluruhan, Telkomsel mencatat performa yang lebih unggul dalam hal 

RSRQ, dengan 13 kali hasil dalam kategori normal, sedangkan XL Axiata hanya 9 kali 

normal dan 12 kali buruk. Konsistensi nilai RSRQ dari Telkomsel, terutama pada siang 

dan malam hari yang biasanya padat lalu lintas jaringan, menunjukkan bahwa sistemnya 

lebih efisien dalam menjaga kualitas transmisi. Sebaliknya, penurunan yang sering terjadi 

pada XL Axiata dapat berdampak pada kenyamanan pengguna, terutama saat mengakses 

layanan seperti pertemuan daring, pembelajaran jarak jauh, atau mengunggah dokumen 

yang membutuhkan kestabilan koneksi. Dengan demikian, dalam hal kualitas sinyal 

berdasarkan RSRQ, Telkomsel lebih mampu memberikan koneksi yang stabil dan efisien 

untuk mendukung berbagai kebutuhan digital pengguna sehari-hari. 

Gambar di bawah ini menunjukkan grafik perbandingan nilai RSRQ dari kedua provider 

selama minggu pengujian. 
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Gambar 2. Hasil Pengukuran RSRQ Provider XL Axiata dan Telkomsel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penulis (2025) 

c. SNR 

Pengukuran SNR selama tujuh hari di Kelurahan Tompotikka menunjukkan 

perbedaan kualitas kejernihan sinyal antara Telkomsel dan XL Axiata. Pada hari Senin, 

Telkomsel mencatat nilai 1 dB pada pagi hari, naik menjadi 2 dB pada siang hari, lalu 

turun ke 0 dB pada malam hari. Sebaliknya, XL Axiata mencatat nilai 1 dB (pagi), naik 

signifikan ke 6 dB (siang), dan kembali turun ke 1 dB (malam). Hari Selasa, Telkomsel 

menunjukkan kestabilan dengan nilai 1 dB (pagi dan siang) dan 3 dB (malam), sementara 

XL Axiata mengalami perubahan dengan 3 dB (pagi), 0 dB (siang), dan 4 dB (malam). 

Pada hari Rabu, Telkomsel menunjukkan peningkatan performa dengan 1 dB (pagi), 4 dB 

(siang), dan 2 dB (malam), sedangkan XL Axiata memiliki nilai yang lebih rendah, yaitu 1 

dB (pagi), 2 dB (siang), dan tetap 2 dB (malam). 

Kamis menjadi hari terbaik bagi Telkomsel dengan pencapaian 9 dB pada siang hari, 

disertai nilai 3 dB di pagi dan malam hari. Sebaliknya, XL Axiata hanya mencatat 0 dB 

(pagi), 2 dB (siang), dan 1 dB (malam). Hari Jumat, Telkomsel kembali mencatat nilai 

tertinggi 9 dB pada siang hari, dengan 1 dB di pagi dan 3 dB di malam hari. XL Axiata 

pada hari yang sama mencatat 2 dB (pagi), meningkat ke 6 dB (siang), dan kemudian 

turun drastis ke 0 dB (malam). Pada hari Sabtu, nilai Telkomsel terdistribusi di 4 dB 

(pagi), 3 dB (siang), dan 1 dB (malam), sedangkan XL Axiata mencatat 4 dB (pagi), 0 dB 

(siang), dan kembali 4 dB (malam). Terakhir, pada hari Minggu, Telkomsel mencatat 0 dB 

(pagi), 2 dB (siang), dan tetap 2 dB (malam), sementara XL Axiata memiliki nilai 0 dB 

(pagi), 4 dB (siang), dan 3 dB (malam). 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa Telkomsel cenderung memiliki nilai SNR 

yang lebih tinggi dan cenderung lebih stabil, terutama pada hari Rabu hingga Jumat, yang 

mencerminkan kondisi sinyal yang jernih dan minim gangguan. Sebaliknya, XL Axiata 

mengalami ketidakteraturan performa dengan beberapa nilai yang sangat rendah, termasuk 

0 dB, yang menunjukkan adanya gangguan signifikan dalam penerimaan sinyal. Nilai 

SNR yang baik sangat penting untuk memastikan kejelasan dalam transmisi data, terutama 

dalam aktivitas yang membutuhkan koneksi lancar dan stabil. Kondisi ini berdampak 

langsung terhadap kenyamanan pengguna saat mengakses berbagai layanan digital seperti 

komunikasi daring melalui pesan suara dan video, aktivitas belajar online, maupun 

penggunaan aplikasi media sosial secara real-time. 

Gambar di bawah ini menunjukkan grafik perbandingan nilai SNR dari kedua 

provider selama minggu pengujian. 
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Gambar 3. Hasil Pengukuran SNR Provider XL Axiata dan Telkomsel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penulis (2025) 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pengukuran parameter RSRP, 

RSRQ, dan SNR selama satu minggu di Kelurahan Tompotikka, yang dilakukan 

menggunakan dua perangkat ponsel dan satu aplikasi pengukuran yaitu G-NetTrack, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan Telkomsel merupakan provider yang memberikan 

performa jaringan lebih unggul dibandingkan XL Axiata. Meskipun XL Axiata 

menunjukkan kekuatan sinyal (RSRP) yang lebih baik pada beberapa hari, Telkomsel 

memiliki keunggulan pada dua parameter lainnya, yaitu kualitas sinyal (RSRQ) dan 

kejernihan sinyal (SNR), yang lebih konsisten dan stabil selama pengujian. Keunggulan 

ini membuat Telkomsel mampu memberikan pengalaman jaringan yang lebih baik dalam 

hal kestabilan dan kualitas transmisi data, sehingga secara umum dapat dianggap sebagai 

provider dengan kinerja jaringan yang lebih optimal selama periode pengamatan. 

Walaupun tidak seunggul Telkomsel dalam keseluruhan pengujian, XL Axiata tetap 

menunjukkan kinerja yang cukup baik pada beberapa waktu, sehingga masih layak 

dipertimbangkan sebagai alternatif jaringan bagi pengguna di Kelurahan Tompotikka. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, seperti penggunaan pendekatan teknis 

melalui pengukuran parameter RSRP, RSRQ, dan SNR yang dilakukan selama satu 

minggu penuh dengan tiga kali pengukuran setiap hari, yaitu pagi, siang, dan malam. Hal 

ini memungkinkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi jaringan pada 

waktu penggunaan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan dua 

provider besar, yaitu XL Axiata dan Telkomsel, sehingga dapat memberikan informasi 

langsung tentang performa jaringan di lapangan. 

Meski begitu, terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini. Salah satunya 

adalah belum dimasukkannya parameter tambahan seperti kecepatan unggah dan unduh, 

yang dapat melengkapi analisis yang telah dilakukan. Selain itu, penggunaan dua 

perangkat ponsel dengan spesifikasi terbatas dapat memengaruhi hasil, terutama di 

wilayah dengan sinyal lemah. Pengolahan data juga hanya menggunakan satu aplikasi, 

yaitu G-NetTrack, sehingga masih memungkinkan pengembangan lebih lanjut melalui 

perbandingan dengan aplikasi lain yang memiliki pendekatan berbeda. 

Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, ada beberapa hal yang bisa dilakukan 

agar hasil yang diperoleh lebih lengkap. Menambahkan parameter seperti kecepatan 

unggah dan unduh dapat membantu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang 

kualitas jaringan. Penggunaan perangkat dengan spesifikasi yang lebih tinggi dan seragam 

juga penting agar hasil pengukuran lebih akurat dan konsisten, terutama di lokasi dengan 
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sinyal yang lemah. Selain itu, menggunakan lebih dari satu aplikasi pengukuran jaringan 

bisa menjadi pilihan untuk memperkaya hasil analisis, karena setiap aplikasi memiliki cara 

kerja dan fitur yang berbeda. Penelitian berikutnya juga dapat mulai mengkaji jaringan 

generasi terbaru seperti 5G agar sesuai dengan perkembangan teknologi komunikasi saat 

ini. 
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